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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Kadan Ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdan Ye ش
 (ṣad ṣ Es (dengantitik di bawah ص
 (ḍad ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah ظ
 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat transliterasinyas ebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 
sebaga iberikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 
 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ 
a 
dangarisatas 
   Kasrahdanya ...ٍ..ى
i dangaris di 
bawah 









3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaituTa Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 
fatḥah,  kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
sukun,  transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilam bangkan 
dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 
duacara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikutihuruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut,  bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman  tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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JudulSkripsi : Analisis Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) Di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
  
 Penelitian ini membahas mengenai strategi penanganan pembiayaan 
bermasalah pada pembiayaan Arrum di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan. Penelitian ini dilatarbelakangi meningkatnya pembiayaan bermasalah 
pada pembiayaan Arrum. Peningkatan pembiayaan bermasalah dapat 
mempengaruhi pendapatan Pegadaian. Dari hal itu dibutuhkan penanganan untuk 
mengatasi pembiayaan tersebut. Rumusan maasalah dalam penelitian ini yaitu 
Bagaimana strategi penanganan yang dilakukan oleh Pegadaian Unit Pelayanan 
Syariah Sadabuan dalam pembiayaan  Arrum bermasalah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci bagaimana upaya 
penyelamatan atau penanganan yang dilakukan oleh Pegadaian Unit Pelayanan 
Syariah Sadabuan dalam pembiayaan  Arrum yang bermasalah.    
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Dan 
penelitian menggunakan metode pengumpulan data yaitu dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 Hasil temuan penelitian, yang dilakukan oleh peneliti adalah terjadinya 
pembiayaaan bermasalah disebabkan dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal yang berasal dari nasabah dan pihak pegadaian. Pertama, faktor internal 
yang berasal dari nasabah yaitu iktikad nasabah yang kurang baik, 
penyalahgunaan dana, dan kondisi perekonomian nasabah yang semakin menurun. 
Sedangkan faktor internal yang berasal dari pihak pegadaian yaitu kurangnya 
analisa pembiayaan yang dilakukan oleh pihak Pegadaian. Kedua, faktor eksternal 
yang berasal dari nasabah  yaitu semakin banyaknya persaingan, dan langkanyan 
bahan baku. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari pihak Pegadaian yaitu 
hubungan antar nasabah dengan Pegadaian tidak terlalu baik. Penanganan 
pembiayaan bermasalah pada Pembiayaan Arrum yang dilakukan pihak Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan yaitu dengan cara penagihan dengan menelepon 
atau mengunjungi langsung nasabah, memberikan Surat Peringatan, dan yang 
terakhir yaitu dengan eksekusi jaminan. Dari strategi penanganan tersebut pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan belum merealisasikan dengan baik 
dilapangan, yang dapat dilihat satu tahun terakhir pembiayaan bermasalah masih 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di zaman yang semakin berkembang tidak semua masyarakat 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, ada saatnya dimana masyarakat 
membutuhkan dana segera dalam waktu singkat untuk memenuhi 
kebutuhannya. Dengan permasalahan tersebut maka masyarakat dapat 
memilih bermacam-macam cara alternatif, salah satu lembaga yang 
dikunjungi adalah Pegadaian.  
Terbitnya PP/10 tanggal 1 april 1990 dapat dikatakan menjadi 
tonggak awal kebangkitan Pegadaian, hal yang perlu dicermati bahwa 
PP10 menegaskan misi yang akan diembankan oleh Pegadaian untuk 
mencegah praktik riba. Misi ini tidak berubah hinga terbitnya PP103/2000 
yang dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha Perum Pegadaian sampai 
sekarang. Setelah melalui kajian panjang, akhinya disusunlah suatu konsep 
pendirian Unit Layanan Gadai Syariah sebagai langkah awal pembentukan 
divisi khusus yang menangani kegiatan usaha syariah.
1
 
Kehadiran Pegadaian (persero) di tengah-tengah masyarakat kota 
Padangsidimpuan benar-benar dapat membantu mengatasi masalah 
keuangan yang sedang dialami oleh masyarakat Padangsidimpuan 
khususnya pada masyarakat yang membutuhkan dana cepat. Hal ini 
dibuktikan dari ramainya jumlah nasabah yang datang menggadai di Unit 
                                                             
1
Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), hlm. 390.  
Pelayanan Syariah Sadabuan, rata-rata jumlah nasabah setiap harinya 
mencapai lima puluh (50) nasabah.
2
 
Dalam melihat produk-produk Pegadaian syariah, selain bentuk 
atau nama produknya, yang perlu diperhatikan adalah prinsip syariah yang 
digunakan terletak pada akadnya. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan menawarkan beberapa produk yang dijalankan berdasarkan 
prinsip syariah. Produk yang ditawarkan antara lain yaitu Arrum Haji, 
Multi Pembayaran Online, Konsinyasi Emas, Tabungan Emas, Mulia, 
Arrum BPKB, Amanah, Rahn, dan Gadai Syariah.
3
 
Arrum merupakan salah satu produk yang ditawarkan oleh 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan yang merupakan perjanjian 
pinjam meminjam dengan menyerahkan barang sebagai peneguh atau 
penguat kepercayaan dalam utang piutang.
4
 Dalam realita kehidupan, 
terkadang masyarakat sangat membutuhkan dana untuk menutupi 
kebutuhan yang mendesak dan tidak ada orang yang bisa memberi 
pinjaman, maka masyarakat akan menempuh jalan alternatif untuk 
memperoleh pinjaman. 
Dari survei awal yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan Produk Arrum di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. Diantaranya adalah promosi, 
                                                             
2
Wawancara dengan Ibu Erna Nasution, (Penaksir Barang Jaminan Unit pada Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan), Kamis, 5 April 2018, Pukul 15.00 WIB. 
3Brosur Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
4Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 106.  
pelayanannya cepat dan mudah, pembayaran angsuran bisa dilakukan di seluruh 
outlet pegadaian syariah, dan nilai taksirannya.
5
 
Berikut perkembangan jumlah nasabah dan pembiayaan 
bermasalah pada Produk Arrum empat tahun terakhir. 
Tabel 1 
Jumlah Nasabah dan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Arrum di 













2014 16 orang 5 orang Rp. 161.000.000 Rp. 54.000.000 
2015 38 orang 13 orang Rp. 199.590.000 Rp. 92.350.000 
2016 12 orang 3 orang Rp. 30.280.000 Rp. 7.080.000 
2017 21 orang 7 orang Rp. 67.460.000 Rp. 34.150.000 
Sumber: Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan, data diolah 
Dari tabel di atas dapat dilihat total pembiayaan bermasalah pada 
tahun 2014 mencapai Rp. 54.000.000, sementara di tahun 2015 total 
pembiayaan bermasalah meningkat sebesar 2,16%, pada tahun 2016 total 
pembiayaan bermasalah menurun sebesar 4,27%, dan pada tahun 2017 
total pembiayaan bermasalah meningkat sebesar 1,97%.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah 
bermasalah produk Arrum dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dan 
peningkatan pembiayaan bermasalah merupakan indikasi bahwa terdapat 
tingkat penurunan atas kewajiban yang diberikan oleh pihak Pegadaian 
kepada nasabah. 
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Wawancara dengan Ibu Erna Nasution, (Penaksir Barang Jaminan Unit pada Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan), Kamis, 5 April 2018, Pukul 15.00 WIB.  
Di dalam memberikan pembiayaan, pihak Pegadaian sangat rentan 
mengalami kerugian yang disebabkan oleh pembiayaan-pembiayaan yang 
bermasalah yang disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 
penyebab pembiayaan bermasalah dapat berasal dari pihak perbankan 
dalam hal ini adalah Pegadaian itu sendiri. Selain itu, salah satu faktor 
lainnya adalah dari faktor nasabahnya, salah satu contoh faktor 
pembiayaan bermasalah dari nasabah adalah turunnya kondisi usaha 
nasabah yang menyebabkan bermasalahnya pembiayaan yang sedang 
dijalani oleh nasabah itu sendiri. 
Oleh karena itu sangat penting untuk menyusun langkah-langkah 
tepat yang mana diperlukan sebuah penanganan terhadap pembiayaan 
bermasalah. Sebagai langkah penyehatan dan perbaikan dalam 
pembiayaan bermasalah maka diperlukan strategi penanganan dalam 
mengatasi pembiayaan bermasalah tersebut. Strategi yang dimaksud 
adalah bagaimana tujuan perencanaan dengan mempergunakan sumber 




Strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan agar 
kerugian yang lebih besar dapat dihindari, maka akan dilakukan empat 
tahap dengan cara pertama rescheduling yaitu penjadwalan ulang atau 
perubahan syarat kredit yang hanya menyangkut jadwal pembayaran, 
kedua reconditioning adalah perubahan sebagian atau seluruh syarat 
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kredit, ketiga restructuring adalah penataan ulang yang dimana 
penambahan dana dengan pertimbangan bahwa nasabah masih layak untuk 
dibiayai, dan keempat liquidation yaitu penjualan atau lelang barang yang 
dijadikan agunan oleh nasabah.
7
  
Dilihat dari realita dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
ibu Erna Nasution sebagai pengelola unit Pegadaian, di dalam menangani 
pembiayaan bermasalah yang terjadi pegadaian melakukan tiga tahap 
yaitu, pertama penagihan yang dimana pihak penagih dengan nasabah 
melakukan pendekatan terlebih dahulu, jika di dalam tahap pertama 
nasabah masih belum membayar kewajiban maka nasabah akan diberi 
surat peringatan. Kedua surat peringatan 1 sampai 3, jika dalam tahap ini 
nasabah belum juga membayar kewajiban maka pihak pegadaian akan 
melakukan claim ke asuransi agar pembiayaan bermasalah tidak 
meningkat. Jika di dalam penagihan dan surat peringatan nasabah belum 
membayar juga, maka pegadaian akan melelang agunan yang diberikan.
8
 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melihat adanya 
penanganan pembiayaan bermasalah yang masih belum terealisasi dengan 
baik, dan penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh pihak 
Pegadaian berbeda dengan teori yang ada, sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Penanganan 
Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha 
Mikro) Di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan” 
                                                             
7
Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 130.  
8
Wawancara dengan Ibu Erna Nasution, (Penaksir Barang Jaminan Unit pada Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan), Senin , 16 April 2018, Pukul 11.00 WIB. 
B. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah mengenai pembiayaan 
bermasalah, dan kemampuan penulis yang terbatas serta untuk 
menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami permasalahan, maka 
penulis memberikan batasan dalam penelitian ini. Batasan masalah yang 
dimaksud tentang Bagaimana strategi penanganan Pembiayaan 
Bermasalah Pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) Di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan kata-kata yang 
terdapat dalam judul penelitian ini maka perlu dibuat batasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 




2. Strategi Penanganan adalah suatu pendekatan atau tindakan keseluruhan  
yang digunakan dalam mengembangkan suatu tujuan perencanaan atau 
menyempurnakan usaha untuk mencapai tujuan maupun untuk 
mendapat taktik demi mencapai tujuan yang efektif atau  memenuhi  
target  yang  diinginkan.
10
  
3. Pembiayaan bermasalah pembiayaan yang kualitasnya berada di dalam 
golongan lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. 
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4. Pembiayaan Arrum merupakan salah satu pembiayaan yang diberikan 
oleh pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan yang 
memberikan dana kepada nasabah yang bertujuan untuk 
mengembangkan usaha nasanah yang jaminannya dalam bentuk emas 
atau BPKP. 
5. Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan adalah salah satu unit 
kerja yang berpusat di Sadabuan kota Padangsidimpuan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana strategi 
penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn 
Usaha Mikro) Di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui strategi penanganan pembiayaan bermasalah 
pada pembiayaan Arrum (Ar-rahn Usaha Mikro) di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
Penelitian ini diharapakan bisa memberikan informasi atau 
masukan yang dapat membantu perusahaan.  
2. Bagi Peneliti. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti, dan sebagai 
persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan jenjang Sarjana (S1) pada 
jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 
Institut agama Islam Negeri Padangsidimpuan.  
3. Bagi Dunia Akademik. 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi atau data 
perbandingan sesuai dengan data yang akan diteliti, memberikan 
sumbangsih pemikiran, serta wawasan bagi para pembaca. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah 
ilmu pengetahuan serta wawasan bagi orang lain maupun peneliti 
selanjutnya dan dapat berguna bagi masa yang akan datang. Sehingga 
dapat digunakan juga sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan menyusun skripsi ini, maka penulis menyusun 
sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut 
BAB I Pendahuluan: yang di dalamnya berisikan latar belakang 
masalah yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi 
objek penelitian, identifikasi masalah yaitu aspek-aspek yang berhubungan 
dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Identifikasi masalah 
berisikan aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
penelitian dari masalah tersebut akan muncul dan dapat diangkat sejumlah 
besar aspek masalah yang saling berkaitan erat antara yang satu dengan 
lainnya, batasan istilah yaitu kalimat yang sering digunakan, definisi 
operasional variabel yaitu berisikan indikator dari setiap variabel yang 
digunakan dalam penelitian, rumusan masalah yaitu berisikan rangkuman 
masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan penelitian 
yaitu berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu 
berisikan manfaat dilakukannya penelitian. 
BAB II Landasan Teori: yang di dalamnya berisikan kerangka 
teori yaitu berisikan pembahasan-pembahasan mengenai variabel atau 
objek yang akan diteliti, penelitian terdahulu yaitu memuat hasil penelitian 
orang lain yang dapat mendukung hasil penelitian, kerangka pikir yaitu 
berisikan pemikiran peneliti tentang masalah yang ingin dipecahkan untuk 
melihat hubungan antar variabel yang diteliti. 
BAB III Metodologi Penelitian: yang di dalamnya berisikan 
lokasi dan waku penelitian yaitu memuat tempat dilakukannya penelitian 
serta waktu dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan 
jenis penelitian yang akan dilakukan, informan penelitian yaitu orang yang 
memberikan informasi tentang objek maupun subjek yang diperlukan, 
sumber data yaitu berisikan sumber-sumber data yang sesuai dengan 
penelitian, teknik pengumpulan data yaitu cara ataupun alat untuk 
mengumpulkan data, teknik pengecekan keabsahan data yaitu cara ataupun 
alat untuk mendapatkan data yang akurat, dan analisis data menggunakan 
analisis data kualitatif deskriftif. 
BAB IV Hasil Penelitian: yang di dalamnya berisikan hasil 
analisis penelitian berisikan hasil wawancara yang diolah berkaitan dengan 
teknik analisis data, pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan hasil 
dari data yang diolah dalam bagian hasil analisis data, dan keterbatasan 
hasil penelitian yaitu kekurangan-kekurangan peneliti dalam penyusunan 
skripsi. 
BAB V Penutup: yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam 
pendahuluan skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu 





A. Kerangka Teori 
1. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah lainnya 
aktiva produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah 
penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta 
asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga 




b. Tujuan Pembiayaan 
 Dalam membahas tujuan pembiayaan, pada dasarnya 
terdapat dua fungsi yang saling berkaitan, yaitu: 
1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari hasil usaha 
yang dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu bank hanya 
menyalurkan pembiayaan kepada usaha yang diyakini mampu 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya.  
2) Safety, keamanan yang diberikan harus benar-benar terjamin 
sehingga tujuan profitability dapat benar-benar 
tercapai tanpa hambatan yang berarti, dan pengembalian 
keuntungan yang dharapkan dapat menjadi kenyataan.
2
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c. Fungsi Pembiayaan  
Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh 
lembaga keuangan syariah kepada masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan maupun meningkatkan usahanya. Karena pembiayaan 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian. 
Secara terperinci membiayaan memiliki fungsi sebagai berikut:
3
  
1) Meningkat daya guna uang 
2) Meningkat daya guna barang 
3) Meningkat peredaran uang 
4) Menimbulkan kegairahan usaha 
5) Stabilitas ekonomi 
6) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 
7) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
d. Analisis Pembiayaan 
Dalam menganalisis atau menilai permohonan pembiayaan 
dibahas berbagai aspek yang menyangkut usaha calon debitur. 
Pembahasan ini pada dasarnya untuk meneliti apakah usaha 
permohonan pembiayaan memenuhi prinsip-prinsip 5C atau tidak. 
Oleh karena itu, laporan tersebut memuat data lengkap, baik data 
kuantitatif tentang perusahaan debitur, baik yang menyangkut 
keadaan sekarang maupun estimasi yang akan datang.
4
 
Analisis pembiayaan dilakukan dengan tujuan pembiayaan 
yang diberikan mencapai sasaran dan aman. Untuk mewujudkan 
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mencapai pembiayaan yang  aman perlu dengan mengumpulkan 
informasi dan data untuk bahan analisis. Dalam menganalisis 
pembiayaan, hal pertama yang harus diperhatikan adalah kemauan 
dan kemampuan customer untuk memenuhi kebutuhannya.
5
 
Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai 
metode sesuai kebijakan bank. Dalam beberapa kasus seringkali 
digunakan metode analisa 5C, yang meliputi: 
1) Character 
         Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang tidak dapat 
dideteksi secara numerik. Analisa ini digunakan untuk menilai 
keadaan watak atau sifat dari nasabah, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kesalahan dalam 
menilai karakter calon nasabah dapat berakibat fatal pada 
kemungkinan pembiayaan terhadap orang yang beritikad buruk 
seperti berniat penipu, pelaku kejahatan dan lain-lain.
6
   
2) Capacity 
        Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk 
mengetahui kemampuan seseorang dalam berbisnis. Hal ini 
dapat menggambarkan pengalaman kerja atau bisnis seseorang. 
Ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
memenuhi semua kewajibannya termasuk pembayaran 
pelunasan pembiayaan.
7
 Pada umumnya untuk menilai 
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capacity seseorang didasarkan pada pengalamannya dalam 





        Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang 
dimiliki oleh calon mudharib. Semakin besar modal sendiri 
dalam perusahaan, semakin tinggi kesungguhan calon 
mudharib dalam menjalankan usahanya. Penilaian atas 
besarnya modal sendiri adalah penting mengingat pembiayaan 
yang diberikan oleh pihak Pegadaian hanya sebagai tambahan 





         Condition adalah situasi dan kondisi politik, sosial, yang 
mempengaruhi keadaan perekonomian yang kemungkinan 
suatu saat memengaruhi kelancaran perusahaan mudharib. 
Untuk mendapat gambaran mengenai hal tersebut, perlu 
diadakan penelitian mengenai kondisi ekonomi yang perlu 
disoroti seperti, pemasaran kebutuhan, daya beli masyarakat, 
luas pasar, dan lain-lain. 
5) Collateral 
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         Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib 
sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. Penilaian 
terhadap agunan ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan 
status hukumnya. Pada hakikatnya Collateral tidak hanya 
berbentuk kebendaan, bisa juga jaminan pribadi.10  
e. Penggolongan Kualitas Pembiayaan 
Pembiayaan menurut kualitas pada hakikatnya didasarkan 
atas risiko kemungkinan terhadap kondisi dan keputusan nasabah 
pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk 
membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya. Jadi unsur 
utama dalam menentukan kualitas tersebut adalah waktu 




Untuk menetapkan golongan kualitas pembiayaan, 
masing-masing komponen ditetapkan kriterianya dari aspek 
kemampuan pembayaran nasabah, maka pembiayaan digolongkan 
kepada: 
1) Collectability A (Lancar) 
         Collectability A adalah debitur selalu membayar 
kewajibannya secara lancar dan tidak pernah melakukan 
penunggakan berturut-turut selama 3 bulan. Debitur yang 
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2) Collectability B (Perhatian Khusus) 
Collectability B adalah kredit yang tunggakan angsuran 
pokoknya yang belum melampaui 3 bulan.
13
 Kredit yang 
masud dalam perhatian khusus apabila memenuhi kritetia 
sebagai berikut: 
a) Terdapat tunggakan pokok sampai 90 hari 
b) Pelanggaran terhadap perjanjian yang telah ditetapkan 
3) Collectability B (Kurang Lancar) 
 Dalam kategori ini adalah kredit yang selama 3 bulan 
berturut-turut kewajibannya tidak dibayar oleh debitur maka 
kredit digolongkan tidak lancar. 
4) Collectability C (Diragukan) 
         Collectability C adalah kredit yang selama 6 bulan 
berturut-turut kewajibannya tidak dibayar debitur sehingga 
kredit digolongkan sebagai kredit macet. 
5) Collectability D (Macet) 
         Collectability D adalah kredit yang telah termasuk piutang 
ragu-ragu karena agunannya telah disita bank, tetapi tidak 
cukup untuk membayar utangnya. Collectability D sebaiknya 
dihapuskan dari pembukuan piutang ragu-ragu dan 
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dimasukkan dalam write-off kredit macet pada administrasi 
tertentu sehingga masih tetap dapat ditagih. Tujuannya agar 




2. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah dilihat dari segi produktivitasnya 
(performance) yaitu dalam kaitannya dengan kemampuan 
menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang atau 
menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah 
adalah pembiayaan yang kualitasnya berada di dalam golongan 
kurang lancar, diragukan, dan macet.
15
 
b. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah adalah: 




a. Kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan. 
b. Lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran. 
c. Kebijakan piutang yang kurang tepat. 
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d. Permodalan yang tidak cukup. 
2) Faktor ekstern yang berasal dari luar kekuasaan manajemen 
perusahaan, seperti: 
a. Bencana alam. 
b. Perubahan dalam kondisi perekonomian dan 
perdagangan. 
c. Perubahan-perubahan teknologi. 
Kesalahan bank yang dapat mengakibatkan pembiayaan 
bermasalah berawal  dari  tahap  perencanaan,  tahap  analisis,  dan  
tahap  pengawasan. Faktor-faktor yang menjadi penyebab 
timbulnya pembiayaan  bermasalah tersebut perlu disadari oleh 
bank agar bank dapat mencegah atau menangani. 
c. Pengertian Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Strategi adalah suatu pendekatan atau tindakan keseluruhan  
yang digunakan dalam mengembangkan suatu tujuan perencanaan 
atau menyempurnakan usaha untuk mencapai tujuan maupun 
untuk mendapat taktik demi mencapai tujuan yang efektif atau  
memenuhi  target  yang  diinginkan.
17
  
Pengertian penanganan dalam pembiayaan bermasalah 
adalah istilah teknis yang bisa dipergunakan di kalangan 
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perbankan terhadap upaya dan langkah-langkah yang dilakukan 
bank dalam mengatasi pembiayaan bermasalah.
18
  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi penanganan 
pembiayaan bermasalah merupakan suatu perencanaan atau 
pengembangan usaha dalam upaya perbankan untuk mengatasi 
pembiayaan bermasalah. 
d. Cara Menangani Pembiayaan Bermasalah 
Secara umum dalam hal menangani pembiayaan macet atau 
pembiayaan  yang  bermasalah,  pihak  bank  perlu  melakukan  
penyelamatan sehingga tidak menimbulkan kerugian. 
Penyelamatan dapat dilakukan dengan memberikan keringanan 
berupa jangka waktu pembayaran atau jumlah angsuran terutama 
bagi kredit terkena musibah atau dengan melakukan penyitaan 
bagi kredit yang sengaja lalai untuk membayar.
19
 
Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan 
beberapa metode, yaitu: 
1) Rescheduling 
Penjadwalan ulang adalah perubahan syarat kredit yang 
hanya menyangkut jadwal pembayaran termasuk masa 
tenggang (grace period) dan perubahan besarnya angsuran 
kredit. Intinya pihak bank akan menawarkan waktu agar 
kredit bisa dilunasi dengan tepat dan selain itu dapat juga 
jumlah angsuran disesuaikan dengan kemampuan bayar 
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nasabah. Debitur yang dapat diberikan fasilitas penjadwalan 
ulang adalah  
a. nasabah yang menunjukkan iktikad baik dan karakter yang 
jujur serta ada keinginan membayar 
b. usahanya tidak memerlukan tambahan dana atau likuiditas 
2) Reconditioning 
Persyaratan ulang adalah perubahan sebagian atau 
seluruh syarat-syarat kredit meliputi: 
a. perubahan jadwal pembayaran,  
b. jangka waktu, tingkat suku bunga, penundaan sebagian 
atau seluruh bunga, dan  
c. persyaratan-persyaratan lainnya.  
Persyaratan ulang diberikan kepada debitor yang jujur, 
terbuka, dan kooperatif yang usahanya sedang mengalami 
kesulitan keuangan tetapi diperkirakan masih dapat 
beroperasi dengan menguntungkan. Kreditnya dapat 
dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan ulang. Dengan 
begitu bank akan mengupayakan kondisi kredit lebih 
meringankan beban angsuran nasabah. 
3) Restructuring 
Restructuring adalah upaya penyelamatan dengan 
melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit dan 
penataan ulang merupakan perubahan syarat kredit yang 
menyangkut seperti: 
a. penambahan dana tujuannya agar nasabah diharapkan 
untuk mendapatkan omset atau keuntungan yang lebih 
besar lagi. 
b. konversi sebagian atau seluruh tunggakan bunga menjadi 
pokok kredit baru atau, konversi sebagian atau seluruh 
kredit menjadi penyertaan bank atau mengambil partner 
lain untuk menambah penyertaan.
20
 
4) Liquidation  
Penjualan barang-barang yang dijadikan agunan dalam 
rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasi dilakukan 
terhadap kategori kredit yang menurut bank benar-benar 
sudah tidak dapat dibantu untuk disehatkan kembali, atau 
usaha nasabah tidak memiliki prospek untuk dikembangkan 
kembali. 
3. Akad Arrum 
a. Pengertian Akad  
Lafal akad berasal dari lafal arab Al-‘aqad yang berarti 
perikatan, perjanjian. Secara terminologi fiqih, akad didefinisikan 
sebagai pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 
(penerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang 
berpengaruh pada objek perikatan.
21
 
Apabila ijab dan qabul telah memenuhi syarat, sesuai dengan 
ketentuan syara’, maka terjadilah perikatan antara pihak yang 
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Malayu S.P Hasibuan, Op.Cit.,  hlm. 116.  
21Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 38.  
melakukan ijab dan qabul dan muncullah segala akibat hukum dari 
akad yang disepakati itu.
22
 
Kesepakatan dengan pernyataan ijab dan qabul dari kedua 
belah pihak atau lebih yang secara syariat Islam dibenarkan, maka 
secara hukum adalah sah dan berakibat peralihan atas objek yang 
dijadikan kesepakatan. Dengan demikian jika ijab, qabul, dan 
kesesuaian dengan syariat menjadi pedoman perumusan dan 
perjanjian atau akad dalam Islam. 
b. Pengertian Ar-Rahn 
Rahn adalah menahan salah satu harta milik si pemilik juga 
sebagai jaminan atau pinjaman yang diterimanya. Menurut Bank 
Indonesia, rahn adalah akad penyerahan barang atau harta dari 
nasabah kepada bank sebagai jaminan atau seluruh hutang.
23
 
Rahn merupakan perjanjian penyerahan barang menjadi 
agunan atau barang jaminan untuk pelunasan fasilitas pembiayaan 
yang diberikan oleh kreditur.
24
Rahn yang diimplementasikan di 
Pegadaian syariah bukanlah rahn yang bersifat mandiri, melainkan 
rahn yang dikonvergensikan dengan akad lain, terutama dengan 
akad qardh dan akad ijarah. 
Akad rahn yang dikonvergensikan dengan akad qardh, maka 
pihak Pegadaian syariah tidak akan mendapatkan keuntungan. Oleh 
karena itu akad qardh akan dilengkapi dengan akad ijarah yang 
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mana perusahaan Pegadaian syariah berhak mendapatkan fee 
dengan menempatkan marhun sebagai ma’jur pada fasilitas yang 
disediakan oleh Pegadaian syariah.
25
 
c. Landasan Hukum Ar-Rahn 
Landasan hukum pinjam meminjam terdapat dalam Surah Al-
Baqarah ayat 283: 
                     
                  
                     
                     
283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan 
persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah 




Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila 
dalam melakukan akad rahn harus didasarkan pada rasa saling 
percaya dan untuk memperkuat perjanjian hutang piutang, maka 
dapat dilakukan dengan tulisan yang dipersaksikan dua orang saksi 
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Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm. 108. 
26Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia, 2012), hlm. 49.  
laki-laki atau seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan. 
Tetapi jika kita memperoleh penulis, tetapi tidak menemukan kertas 
atau tinta, maka hendaklah ada barang tanggungan (jaminan) yang 
dipegang. Sehingga kita boleh memegang jaminan sebagai ganti dari 
catatan dan jaminan tersebut dipegang oleh pemilik yang berhak. 
d. Rukun dan Syarat Ar-Rahn 
Transaksi Ar-Rahn menurut syariah haruslah memenuhi 
rukun dan syarat tertentu yaitu:    




a. Pelaku akad, yaitu Rahin (yang menyerahkan barang), dan 
Murtahin (penerima barang). 
b. Objek akad, yaitu Marhun (barang jaminan) dan Marhun bih 
(pembiayaan). 
c. Shighah, yaitu ijab dan qabul. 




a. Barang gadai yang berada di tangan pihak yang menerima 
gadai, bukan di tangan pihak yang menggadai. 
b. Barang-barang yang tidak boleh diperjual belikan tidak boleh 
digadaikan. 
c. Jika tempo telah habis, pihak yang menerima gadai meminta 
pihak yang menggadai melunasi utangnya. 
                                                             
27Ascarya, Op.Cit.,  hlm. 108.  
28Herry sutanto dan Khaerul Umam, Op,Cit., hlm. 222.  
d. Rahn boleh dititipkan kepada orang yang bisa dipercaya 
selain Murtahin. 
e. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Ar-Rahn 
Ketentuan tentang Ar-Rahn (Fatwa DSN MUI No.25/DSN-
MUI/III/2002). 
Ketentuan Umum: 
1. Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan 
Marhun (barang) sampai semua hutang Rahin (yang 
menyerahkan barang) dilunasi. 
2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik Rahin, pada 
prinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh Murtahin 
kecuali seizin Rahin, dengan tidak mengurangi nilai Marhun 




3. Pemeliharan dan penyimpanan Marhun pada dasarnya menjadi 
kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin, 
sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi 
kewajiban Rahin. 
4. Besar biaya administrasi dan penyimpanan Marhun. 
tidak boleh ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.  
5. Penjulan Marhun 
a) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingati rahin untuk 
segera melunasi utangnya. 
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b) Apabila Rahin tetap tidak melunasi utangnya, maka Marhun 
dijual paksa/dieksekusi. 
c) Hasil penjualan Marhun digunakan untuk melunasi utang, 
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar 
serta biaya penjualan. 
d) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan 
kekurangan menjadi kewajiban Rahin. 
4. Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) 
a. Pengertian Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) 
Pembiayaan Arrum yang dilakukan di Pegadaian Unit Pelayanan 
Syariah Sadabuan ini tidak jauh beda dengan pembiayaan Arrum pada 
pegadaian lainnya. Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) ini merupakan 
pembiayaan yang ditawarkan Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan yang dapat memudahkan para pengusaha kecil untuk 
mendapatkan modal usaha dengan jaminan kenderaan, maupun emas.  
Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 
pengelola unit Pegadaian, dengan adanya pembiayaan Arrum (Ar-Rahn 
Usaha Mikro) ini masyarakat yang membutuhkan dana dengan cepat, 




b. Produk yang Menggunakan Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn 
Usaha Mikro) 
Produk yang menggunakan pembiayaan Arrum sebagai berikut: 
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Wawancara dengan Ibu Erna Nasution, (Penaksir Barang Jaminan Unit pada Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan), Senin, 9 Juli Pukul 10.00 WIB.  
1) Arrum BPKB 
Pembiayaan pada Pegadaian Syariah yang memudahkan 
para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan 
jaminan kenderaan. Kenderaan tetap pada pemiliknya sehingga 
dapat digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari. 
Maksimalkan daya guna kenderaan. 
Keunggulan dalam produk pembiayaan Arrum BPKB ini 
agunannya cukup BPKB kenderaan bermotor, yang dimana 
proses dalam pencairan dananya hanya membutuhkan waktu 3 
hari. Biaya pemeliharaan agunan hanya 0,7% dari nilai jaminan, 




2) Arrum Emas 
Pembiayaan pada Pegadaian Syariah yang memudahkan 
para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan 
jaminan emas. Keunggulan dalam produk pembiayaan Arrum 
emas ini agunannya emas dan surat emas tersebut, yang dimana 
proses dalam pencairan dananya hanya membutuhkan waktu 3 
hari. Biaya pemeliharaan agunan hanya 0,7% dari nilai jaminan, 
dan pilihan jangka waktu pinjaman mulai dari 12, 18, 24, dan 36 
bulan 
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Brosur Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan.  
c. Prosedur Pemberian Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha 
Mikro) 
Menurut wawancara yang dilakukan kepada salah satu 
pengelola unit, nasabah yang ingin melakukan pembiayaan terlebih 
dahulu mengajukan permohonan pembiayaan dengan memenuhi 
beberapa syarat ataupun ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun 
syarat umum permohonan pembiayaan, yaitu: 
1) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah 
berjalan satu tahun. 
2) Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga. 
3) Menyerahkan dokumen kepemilikan yaitu BPKB asli, 
fotocopy STNK dan faktur pembelian jika barang jaminannya 
kendaraan bermotor. Begitu juga pada emas yang diserahkan 
yaitu surat dari emas tersebut. 
5. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti membuat 




































































































































































1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan Padangsidimpuan, yang beralamat di Padangsidimpuan, Jln. 
Merdeka No. 454 E, Sadabuan. Adapun waktu penelitiannya 
dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2018 sampai dengan November 
2018. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku yang 
dapat diamati.
1
 Dengan diperolehnya data dari penelitian kualitatif, 
sering digunakan untuk menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan dari 
data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek. Analisis deskriptif 
biasanya berupa frekuensi, grafik, maupun kata-kata. Oleh karena itu 
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2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D (Bandung: alfabeta, 2016), 
hlm. 214.    
3. Subjek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka subjek 
penelitian ini yaitu pembiayaan yang macet atau bermasalah pada  
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. Pemilihan subjek ini 
karena peneliti mengangkat judul yang berhubungan dengan faktor 
penyebab pembiayaan bermasalah, dan penanganan pembiayaan 
bermasalah. 
4. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
tentang objek dan subjek yang diperlukan dalam penelitian. Maka 
adapun teknik dalam menentukan informan penelitian ini adalah 
mengambil sebagian masyarakat yang mampu memberikan 
informasi tentang penyebab pembiayaan bermasalah.
3
 
5. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu: 
a. Data primer  
  Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
orang yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini 
disebut juga data asli atau data baru.
4
 Maka data yang diperoleh 
oleh penelitian ini berjumlah 6 nasabah dan 1 pegawai Pegadaian. 
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Ibid., hlm. 218.   
4Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm.  19.  
b. Data sekunder 
 Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali 
melalui hasil pengolahan dari pihak kedua dari hasil penelitian 
lapangan, baik data kualitatif maupun data kuantitatif. Data 
sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
perusahaan swasta, perguruan tinggi swasta dan pemerintah.
5
  
6. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan, 
penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
melalui: 
a. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Secara 
umum observasi dapat dilaksanakan dengan partisipasi, guna untuk 
mengetahui bagaimana proses terjadinya akad atau proses 
penyeselesaian pembiayaan bermasalah yang ada di pegadaian. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting dari 
setiap survei. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi 
yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada 
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Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2005), hlm. 121.  
6Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai (Yogyakarta: LP3ES, 
1987), hlm.  192. 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi  berupa  catatan, buku majalah, surat 
kabar,  agenda dan sebagainya sering juga dijadikan sebagai alat 
pengumpulan data. Studi dokumen sangat penting dalam analisis 
isi. Sebab dalam analisis isi, bersumber dalam bentuk tertulis tetap 
menjadi bahan palingu utama. Apabila masih terdapat kekeliruan  
tentang sumber datanya masih dapat dicek ulang, sebab dokumen 
adalah bersifat benda mati yang tidak akan berubah.
7
  
7. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
kualitatif, maka proses analisis datanya digunakan analisis data 
kualitatif deskriftif, karena penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan yang dilaksanakan secara langsung kepada pengelola unit 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan, dan nasabah yang 
bermasalah di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
8. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan data yang akurat sebagai berikut: 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
 Perpanjangan keikutsertaan sangat menentukan dalam 
pengumpulan data yang akan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan.
8
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 Peneliti dalam hal ini melakukan perpanjangan keikutsertaan 
terhadap penelitian yang dilakukan. Dimana jika dalam penelitian 
masih terdapat kekurangan data, peneliti masih kembali 
kelapangan untuk menambah data yang diperlukan.  
b. Menggunakan Bahan Referensi 
Menggunakan bahan referensi digunakan untuk mendukung 
bukti data yang telah diteliti oleh peneliti. Dalam hal ini referensi 
yang digunakan dalam peneliti yaitu adanya bukti rekaman 
maupun bukti gambaran. 
c. Triangulasi 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
9
  
 Peneliti dalam hal ini melakukan triangulasi yang 
memanfaatkan sesuatu di luar yang berkaitan dengan penelitian 
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A. Gambaran Umum Pegadaian Unit Pelayanan Syariah.  
1. Sejarah dan Perkembangan Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan. 
Semakin berkembangnya lembaga keuangan khususnya pada 
pegadaian syariah di Indonesia. Dengan begitu pegadaian membuka 
unitnya di Kota Padangsidimpuan dengan nama Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan (UPS). Kehadiran Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan di tengah-tengah masyarakat kota 
Padangsidimpuan benar-benar dapat membantu mengatasi masalah 
keuangan yang sedang dialami oleh masyarakat Padangsidimpuan 
khususnya pada masyarakat yang membutuhkan dana cepat. 
2. Produk Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan merupakan 
lembaga keuangan yang berbasis syariah. Ada berbagai macam produk 
yang ditawarkan di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan antara 
lain: 
a. Arrum Haji adalah layanan yang memberikan kemudahan 
pendaftaran dan pembiayaan haji. Jaminan emas minimal Rp 
7.000.000 plus bukt SA BPIH SPPH dan buku tabungan haji.
1
 
b. Multi pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai 
tagihan seperti listrik, telepon atau pulsa ponsel, air minum, 
pembelian tiket, dan lain sebagainya secara online.  
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Brosur Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
c. Konsinyasi Emas adalah layanan titip jual emas batangan di 
Pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah lebih 
aman karena disimpan di Pegadaian.  
d. Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas 
dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. 
e. Arrum BPKB adalah pembiayaan yang ditawarkan Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan yang dapat memudahkan para 
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan jaminan 
kenderaan. Kendaraan tetap pada pemiliknya sehingga dapat 
digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari. 
f. Pembiayaan Amanah adalah pembiayaan berprinsip syariah kepada 
karyawan tetap maupun pengusaha mikro, untuk memiliki motor 
atau mobil dengan cara angsuran. 
g. Gadai Syariah (Pembiayaan Rahn) adalah solusi tepat kebutuhan 
dana cepat yang sesuai syariah. Proses cepatnya hanya dalam waktu 




3. Visi dan Misi Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
a. Visi 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang 
selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu 
menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.
3
    
b. Misi 
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1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan 
selalu memberikan pembianaan terhadap usaha golongan 
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di sekluruh 
pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional 
dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 
3. Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan 
usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
4. Budaya Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
untuk mendukung terwujudnya visi dan misi perseroan ataupun 
pegadaian, maka telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus selalu 
dipahami, dihayati, dan dilaksanakan, berikut beberapa prilaku utama 
Insan Pegadaian: 
a. Berinisiatif, kreatif, produktif, dan adaptif 
b. Berorientasi pada solusi bisnis 
c. Jujur dan berpikiran positif 
d. Kompeten dibidang tugasnya 
e. Selalu mengembangkan diri 
f. Peka dan cekap tanggap 
g. Empatik, santun, dan ramah 
h. Bangga sebagai insan Pegadaian 
i. Bertanggungjawab atas asset dan reputasi pegadaian 
j. Taat beribadah 
5. Struktur Organisasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola unit Erna 
Nasution di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan terdapat 6 
orang pegawai yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 1 orang 
perempuan, data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut:
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a. Penaksir  (Erna Nasution) yang bertugas menaksir marhun (barang 
jaminan) untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan 
taksiran dan uang pinjaman yang wajar serta citra baik pegadaian. 
b. Kasir (Rizky Fahrizal Siregar) yang bertugas melakukan 
penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran serta pembukuan sesuai 




c. Security (Borkat Tambunan,  Ardiansyah Hutagalung, Marsaleh 
harahap, Sayup Sugito) yang bertugas mengamankan harta 
pegadaian dan rahin  dalam lingkungan kantor dan sekitarnya. 
GAMBAR 4  
STRUKTUR ORGANISASI 
PEGADAIAN UNIT PELAYANAN SYARIAH SADABUAN 
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B. Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha 
Mikro) di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
1. Penyebab Timbulnya Pembiayaan Bermasalah 
Terjadinya pembiayaan bermasalah merupakan hal umum dalam 
lembaga keuangan perbankan maupun non perbankan. Pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan yang sudah menurun kolektibilitasnya 
dari lancar, kurang lancar, dalam perhatian khusus, dragukan dan 
macet. 
Pembiayaan yang diberikan oleh pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan mengandung risiko, sehingga dalam 
pelaksanaannya pegadaian harus memperhatikan asas-asas pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah. 
Faktor yang menyebabkan timbulnya pembiayaan bermasalah 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor sengaja dan tidak sengaja. 
Faktor sengaja dimana nasabah sengaja tidak mau membayar angsuran 
pembiayaan yang diberikan oleh pihak Pegadaian Unit Pelayanan 











Faktor yang tidak disengaja dimana nasabah mengalami 
musibah seperti bencana alam, kebakaran, maupun meninggal dunia. 
Dalam hal ini pegadaian diperlukan membantu nasabah untuk segera 
memperoleh penggantian dari usaha yang dijalani agar kewajiban tetap 
berjalan.  
2. Dampak Pembiayaan Bermasalah 
Setiap pembiayaan yang diberikan oleh pihak pegadaian kepada 
nasabah bukanlah hal yang mudah untuk melakukan pembayaran 
karena akan banyak kendala-kendala yang dihadapi pihak pegadaian 
maupun pihak nasabah. Berikut dampak pembiayaan bermasalah pada 
pihak pegadaian menurut salah satu pengelola unit pegadaian:
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a. Semakin banyak jumlah nasabah pembiayaan bermasalah, maka 
modal yang diberikan kepada nasabah tidak akan berkembang atau 
tidak berputar. 
b. Tingkat kesehatan pegadaian semakin turun. 
c. Dari aspek moral, pegadaian bertindak tidak hati-hati dalam 
menyalurkan dananya kepada nasabah  
C. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan 
Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan 
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Penanganan pembiayaan adalah istilah teknis yang bisa 
dipergunakan dikalangan perbankan terhadap upaya dan langkah-langkah 
yang dilakukan lembaga keuangan dalam usaha menangani atau mengatasi 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh debitur.
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Menurut wawancara yang dilakukan dengan salah satu pengelola 
unit Pegadaian, adapun cara yang digunakan untuk menangani 
pembiayaan bermasalah pada pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan, antara lain: 
1. Penagihan 
Penagihan merupakan cara utama yang dilakukan oleh 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam menangani 
nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. Di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan, melakukan dua cara dalam melakukan 
pendekatan terhadap nasabah melalui penagihan, yaitu: 
a. Menghubungi nasabah, dengan menghubungi nasabah debitur 
terlebih dahulu, dan mengingatkan bahwa pembiayaan yang 
dilakukan oleh pihak debitur telah jatuh tempo, dan segera 
melakukan kewajibannya terhadap pihak kreditur. 
b. Mengunjungi nasabah, setelah cara pertama tidak dilaksanakan 
dengan semestinya dengan para pihak debitur atau nasabah 
pembiayaan bermasalah dalam melakukan kewajibannya, maka 
pihak Pegadaian akan melakukan cara kedua dengan turun 
langsung kelapangan atau mengunjungi para nasabah yang 
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tergolong dalam pembiayaan bermasalah. Dengan begitu pihak 
Pegadaian mengetahui alasan para pihak nasabah sehingga 
mereka tergolong dalam pembiayaan bermasalah. 
2. Surat Peringatan 
Apabila cara di atas tidak juga berhasil, maka pihak  Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan akan melakukan surat peringatan 
tertulis. Dalam surat tersebut pihak Pegadaian akan menetapkan batas 
waktu pelunasan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak 
Pegadaian. Jika pada tahap ini para nasabah yang terkait dengan 
pembiayaan bermasalah masih juga belum membayar kewajibannya 
maka akan diproses sesuai ketentuan yang berlaku di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan. 
3. Eksekusi Jaminan 
Setelah cara pertama dan kedua telah dilakukan oleh pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan tetapi masih belum ada 
kemajuan dari pihak yang terkait dalam pembiayaan bermasalah, 
maka cara terakhir menurut wawancara yang dilakukan dengan salah 
satu pengelola unit yaitu dengan eksekusi jaminan yaitu mengambil 
alih jaminan atau penyitaan jaminan.
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Jaminan sebagai pemberian kepastian hukum kepada pihak 
Pegadaian atas pengembalian modal yang telah diberikan kepada 
nasabah. Dalam arti barang jaminan setiap waktu tersedia untuk 
melunasi hutang nasabah. Tujuan dari eksekusi jaminan ini pada pihak 
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Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan untuk menutupi sisa 
kewajiban nasabah atau jumlah sisa angsuran nasabah, maka selisih 
sisa dari eksekusi tersebut akan dikembalikan kepada nasabah.
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Jika dilihat dari praktik penanganan pembiayaan bermasalah 
yang dilakukan oleh pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan dengan teori berbeda. Pada teori penanganan pembiayaan 
bermasalah dilakukan dengan Reschedulling, Reconditioning, 
Restructuring. Liquidation. Sedangkan pada pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan penanganan pembiayaan bermasalah 
yaitu dengan Penagihan, Surat Peringatan, dan Eksekusi Jaminan. 
Pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam menangani 
pembiayaan bermasalah telah melakukan seefektif mungkin, dan lebih 
mengutamakan mediasi dibanding langsung eksekusi jaminan. Pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan belum bisa 
mengaplikasikan proses penanganan pembiayaan melalui 
Restructuring karena belum adanya ketentuan dari yang berwenang.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Faktor yang Menyebabkan Pembiayaan Bermasalah 
pada Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) di Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
Sebelum terjadi pembiayaan bermasalah, pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan terlebih dahulu melakukan penilaian 
pembiayaan agar pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
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merasa yakin bahwa pembiayaan yang diberikan nantinya bisa 
kembali dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Penilaian 
pembiayaan bertujuan untuk menilai kemampuan nasabah dalam 
pengembalian pembiayaan. Kriteria penilaian pembiayaan yang secara 
umum dilakukan oleh pegadaian dengan menggunakan 5C, yaitu: 
a. Character 
 Dalam penilaian Character ini merupakan sifat atau watak 
kepribadian yang dimiliki seseorang sehari-hari. Dengan melihat 
dan memahami karakter dari para nasabah Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan para pihak pegadaian melakukan 
Tanya jawab dengan tetangga atau teman nasabah yang 
melakukan kegiatan usaha tersebut. 
b. Condition  
  Condition adalah situasi dan kondisi politik, sosial, yang 
mempengaruhi keadaan perekonomian yang kemungkinan suatu 
saat memengaruhi kelancaran perusahaan mudharib. Untuk 
mendapat gambaran mengenai hal tersebut, perlu diadakan 
penelitian mengenai kondisi ekonomi yang perlu disoroti seperti, 
pemasaran kebutuhan, daya beli masyarakat, luas pasar, dan lain-
lain. 
c. Capacity 
Merupakan kemampuan anggota untuk mengembalikan 
pinjaman pokok atau margin pembiayaan. Dalam hal ini pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan bertujuan untuk 
menganalisis terhadap kelayakan dan pertumbuhan usaha yang 
sedang dilakukan oleh pemohon pembiayaan. Dengan begitu 
pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan bisa 
mengetahui kemampuan nasabah untuk membayar pinjaman. 
d. Capital 
Merupakan  modal yang dimiliki oleh nasabah itu sendiri, 
biasanya dapat dilihat dari pendapatan yang dihasilkan oleh 
nasabah itu sendiri. Penilaian atas besarnya modal sendiri adalah 
penting mengingat pembiayaan yang diberikan oleh pihak 
Pegadaian hanya sebagai tambahan pembiayaan dan bukan untuk 
pembiayaan seluruh modal yang diperlukan 
e. Collateral 
  Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib sebagai 
agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. Penilaian terhadap 
agunan ini meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status 
hukumnya. Pada hakikatnya Collateral tidak hanya berbentuk 
kebendaan, bisa juga jaminan pribadi. 
Meskipun penilaian kepada nasabah pembiayaan telah 
diterapkan, pembiayaan bermasalah terjadi disebabkan oleh 
beberapa faktor. Pada dasarnya pembiayaan bermasalah terjadi 
akibat ketidakmampuan nasabah debitur untuk mengembalikan 
pembiayaan yang telah diberikan sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan. 
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 
kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, diragukan atau 
macet. Dapat diartikan bahwa pembiayaan bermasalah situasinya 
akan terjadi risiko kegagalan dalam pengembalian kewajiban, 
bahkan menunjukkan gejala akan terjadi kegagalan. 
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan, bahwasanya 
faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah yang berasal dari 
pihak nasabah, antara lain:
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a. Faktor internal 
Penyebab pembiayaan bermasalah yang terjadi pada 
nasabah bukan berarti hal tersebut disengaja oleh pihak nasabah. 
Adapun yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah 
dari pihak nasabah antara lain: 
1) Adanya penyalahgunaan dana oleh nasabah, dana yang 
digunakan tidak digunakan untuk tujuan yang diberikan pada 
saat permohonan pengajuan pembiayaan. 
2) Dilihat dari kecerobohan nasabah yang tidak mau atau 
memang tidak beritikad tidak baik. Tidak semua debitur 
mempunyai itikad baik pada saat mengajukan pembiayaan 
ataupun pada saat pembiayaan yang diberikan. Itikad tidak 
baik inilah memang sulit untuk diketahui dan dianalisis oleh 
pihak Pegadaian, hal ini menyangkut soal moral ataupun 
akhlak dari nasabah tersebut. 
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3) Dilihat dari pengembalian atau pelunasannya, karena biasanya 
terjadi penurunan kemampuan bayar maka aktivitas usahanya 
juga menurun. 
b. Faktor Eksternal 
Penyebab pembiayaan bermasalah dari faktor eksternal 
antara lain: 
1) Kondisi perekonomian yang kurang baik sehingga 
mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat. 
2) Semakin banyaknya persaingan usaha. 
3) Langkanya bahan baku atau terjadinya bencana alam yang 
tidak diinginkan. Ketika terjadi hal seperti ini, maka pemilik 
usaha harus mencari alternatif lain agar usaha tesebut tetap 
berjalan dan pendapatan nasabah akan tetap ada guna untuk 
melunasi pembiayaannya. 
Selain dari pihak nasabah itu sendiri faktor penyebab 
pembiayaan bermasalah itu juga dapat berasal dari pihak 
Pegadaian. Yang mana faktor tersebut juga termasuk kedalam 
faktor Internal dan eksternal sebagai berikut: 
a. Faktor Internal  
Adapun faktor internal yang berasal dari pihak pegadaian 
antara lain sebagai berikut: 
1) Kelemahan dalam menganalisis pembiayaan, diantaranya 
pihak pegadaian kurang dalam melakukan analisis terhadap 
calon nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan. 
2) Kelemahan sumber daya manusia seperti pendidikan dan 
pengalaman pejabat pembiayaan yang sangat terbatas, 
kurangnya tenaga ahli hukum untuk mendukung pelaksanaan 
penyelesaian dan penanganan pembiayaan bermasalah. 
b. Faktor eksternal 
Penyebab pembiayaan bermasalah dari faktor eksternal 
antara lain: 
1) Situasi ekonomi yang negatif termasuk diantaranya globalisasi 
ekonomi yang berdampak negatif dan perubahan kurs mata 
uang. 
2) Hubungan antar pegadaian dan nasabah tidak terlalu baik. 
Hal lain yang perlu diketahui dalam pembiayaan 
bermasalah selain faktor-faktor penyebabnya adalah bahwa 
pembiayaan bermasalah didahului oleh tanda-tanda, oleh karena itu 
monitoring dari pegadaian kepada nasabah yang melakukan 
pembiayaan sangatlah penting. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 
Sahria pada hari Minggu tanggal 8 Juli 2018 di peroleh hasil bahwa 
penyebab utama pembiayaan bermasalah terjadi diakibatkan karena 
usaha yang dijalankan oleh Ibu Sahria mengalami penurunan dari 
biasanya. Akan tetapi mereka tetap berusaha melunasi 




Selanjutnya hasil dari observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap ibu Evi pada hari Selasa tanggal 17 Juli 2018 
diperoleh hasil bahwa penyebab utama ibu Evi masuk kedalam 
kategori pembiayaan bermasalah diakibatkan musibah yang 
dihadapinya yaitu terjadinya beberapa kali gagal panen akibat hama 
tikus yang mengancam padi Ibu Evi. Memang tidak setiap saat 
pertanian Ibu Evi mengalami gagal panen, hanya saja untuk 
kebutuhan sehari-hari keluarga Ibu Evi masih terbilang masih 
kurang mencukupi. Dengan begitu kewajiban Ibu Evi dalam 
melunasi kewajibannya kepada pihak Pegadaian terhambat. Oleh 
karena itu Ibu Evi termasuk kedalam kategori pembiayaan 
bermasalah yaitu pada kolektibilitas kurang lancar.
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Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
beberapa nasabah pembiayaan bermasalah, ini menunjukkan bahwa 
dalam menjalankan operasional pemberian Pembiayaan Arrum oleh  
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan kurang profesional. 
Karena dengan menjalankan survei anggota secara profesional dan 
mampu menghasilkan data yang valid akan dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur pemberian Pembiayaan Arrum  kepada nasabah 
pembiayaan. Maka dapat dipastikan pihak Pegadaian Unit 
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Pelayanan Syariah Sadabuan mampu meminimalisirkan adanya 
kesalahan-kesalahan pembiayaan yang tidak diharapkan yang 
nantinya akan menyebabkan pembiayaan tersebut mengalami 
kendala dalam pelunasannya. 
Jadi dapat disimpulkan mayoritas penyebab pembiayaan 
bermasalah di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan yaitu 
berasal dari nasabah itu sendiri. Tetapi ada juga yang berasal dari 
pihak pegadaian seperti proses dalam menganalisa calon nasabah 
masih lemah. 
2. Analisis Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada 
Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Usaha Mikro) di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan 
Kegiatan operasional yang dilakukan oleh Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan akan menghasilkan pendapatan 
dalam bentuk Margin. Penyaluran yang diberikan Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan dalam bentuk Arrum (Ar-Rahn Usaha 
Mikro) tidak lepas dari risiko-risiko pembiayaan bermasalah.  
Menurut hasil penelitian di lapangan, yang menyebabkan 
pembiayaaan bermasalah diantaranya adalah kondisi perekonomian 
yang kurang baik sehingga mengakibatkan penurunan daya beli 
masyarakat. Dalam strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang 
dilakukan oleh Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan pada 
kenyataannya belum berjalan sebagaimana mestinya. Karena dalam 
melaksanakan penanganan pembiayaan bermasalah tidak semudah 
yang terdapat diteori.  
Dalam hal penanganan pembiayaan bermasalah di Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. Berdasarkan hasil penelitian 
penulis, jumlah nasabah pembiayaan bermasalah di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan menunjukkan adanya naik turun pada 
empat tahun terakhir.  
Cara untuk menangani pembiayaan yang bermasalah di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan memiliki cara-cara dan 
strategi yang dipergunakan. Strategi yang dimaksud adalah langkah 
awal dengan mengetahui sumber masalah dengan segera agar 
diketahui bahwa setiap kasus masalah pasti berbeda. 
Membahas tentang tindakan yang dilakukan Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan dalam menangani pembiayaan 
bermasalah. Tahap penanganan pertama yaitu melalui penagihan, 
yang dilakukan dengan cara telepon ataupun mengunjungi langsung 
nasabah. Namun pada tahap pertama yang melalui telepon muncul 
persoalan yang terkadang nasabah tidak mau mengangkat ataupun 
membalas sms dari pihak pegadaian. Terkadang nasabah mengganti 
nomor tetapi pihak nasabah tidak memberitahu kepada pihak 
pegadaian. Selanjutnya jika dalam penagihan pertama tetap tidak ada 
kemajuan maka pihak pegadaian akan mengunjungi secara langsung 
nasabah. Dalam penagihan secara langsung ini juga terkadang 
mendapat kendala yang mana nasabah yang bersangkutan tidak pernah 
ada di rumah.  Penagihan ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 
nasabah sekaligus menagih tunggakan yang ada. 
Ketika penagihan langsung tidak mendapatkan hasil, 
selanjutnya yaitu dengan memberikan surat peringatan (SP) kepada 
nasabah pembiayaan bermasalah. Di dalam Surat Peringatan tersebut 
pihak pegadaian melakukan Surat Peringatan pertama yang di antar 
langsung kepada nasabah oleh pihak pegadaian. Bila penagihan 
dengan Surat Peringatan pertama tetap tidak ada respon dari nasabah, 
maka pihak pegadaian akan memanggil langsung pihak nasabah yang 
bersangkutan untuk datang ke kantor melalui Surat Peringatan kedua. 
Apabila Surat Peringatan pertama dan kedua tetap tidak ada respon, 
tidak ada tanggapan dari pihak nasabah, maka dapat dilakukan 
pengambilan agunan melalui Surat Peringatan ketiga. Setelah hal 
tersebut nasabah belum juga menanggapi untuk membayar 
pembiayaannya kemudian dilakukan tahap terakhir yaitu eksekusi 
jaminan. Eksekusi jaminan ini awalnya ditanyakan terlebih dulu 
kepada nasabah apakah nasabah masih sanggup untuk melunasi 
kewajibannya. Jika nasabah tersebut tidak mampu untuk melunasinya, 
maka pihak pegadaian akan melakukan eksekusi jaminan, yang mana 
eksekusi ini bertujuan untuk menutupi semua tagihan yang tersisa oleh 
pihak nasabah. 
Dari wawancara dan penjelasan yang diperoleh dari pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan mengenai usaha yang 
dilakukan dalam penanganan pembiayaan bermasalah, hal ini lebih 
diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa 
anggota Pembiayaan Arrum. 
Dari hasil wawancara kepada beberapa anggota pembiayaan 
tersebut, diperoleh hasil bahwa menyatakan benar usaha yang 
dilakukan oleh Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan sesuai 
dengan yang telah peneliti lakukan wawancara dengan Pengelola 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada Ibu 
Fatimah hari Minggu tanggal 5 Agustus 2018, Ibu Ita hari Jumat 9 
Agustus 2018, dan Ibu Tuni pada hari Minggu 12 Agustus 2018. 
Mereka adalah nasabah pembiayaan bermasalah yang dimana masing-
masing berada pada kolektibilitas perhatian khusus, macet, dan 
diragukan. Peneliti memperoleh hasil bahwa mereka awalnya 
mendapat teguran, perpanjangan waktu pembiayaan. Dan di dalam hal 
ini para nasabah yang bersangkutan belum ada yang barang 
jaminannya sampai di eksekusi atau dilelang untuk menutupi angsuran 
tunggakan yang mereka miliki. 
Untuk meningkatkan dan memaksimalkan sumber  daya 
manusia yang ada serta berpartisipasi dalam pelatihan-pelatihan teknis 
yang dilaksanakan oleh manajemen pegadaian baik tingkat lokal 
sampai pusat selain menambah atau merekrut sember daya manusia 
yang ahli dalam bidang penyelesaian pembiayaan bermasalah. Dengan 
begitu langkah atau strategi ini bertujuan untuk menutupi kelemahan 
sebagai faktor internal pihak pegadaian yang menjadi sebab pemicu 
terjadinya pembiayaan bermasalah pada pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan  Syariah Sadabuan.  
Jika dilihat dari praktik penyelesaian pembiayaan bermasalah 
di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan lebih memilih 
penyelesaian diluar jalur hukum. Hal ini dikarenakan melihat nasabah 
pembiayaan yang ada rata-rata merupakan rakyat menengah kebawah. 
Serta dilihat dari sifat Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
dalam menangani pembiayaan bermasalah, pihak Pegadaian ingin 
membangun kekeluaraga antara pihak nasabah dengan Pegadaian, dan 
pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam 
memberikan pembiayaan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat bukan hanya untuk mendapatkan keuntungan semata. 
Jika dlihat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
langsung kelapangan, bahwa kebijakan yang ditetapkan oleh pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan belum terialisasi dengan 
semaksimal mungkin. Hal ini dapat dilihat dengan nasabah yang 
tergolong dalam pembiayaan bermasalah masih tinggi. Dengan begitu 
pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan masih berusaha 
untuk meminimalisirkan pembiayaan bermasalah di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan. Dengan cara nasabah yang ingin 
mengajukan pembiayaan harus dianalisis dengan baik, agar risiko 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dari 
Penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan ada 3 cara yaitu: 
a. Penagihan, yang mana pada penyelesaian ini pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan melakukan dua cara yaitu dengan nasabah 
yang bersangkutan ditelepon langsung oleh pihak pegadaian atau pihak 
pegadaian langsung mendatangi nasabah. 
b. Surat Peringatan, pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
memberikan Surat Peringatan 1 sampai 3 yang ditujukan kepada nasabah 
untuk melunasi kewajibannya segera. 
c. Eksekusi jaminan, pada tahap ini jika nasabah tetap tidak beritikad baik 
pada cara pertama dan kedua maka Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan akan mengeksekusi jaminan yang diberikan sebagai penguat 
pembiayaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka penulis 
menyampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait antara lain:  
1. Tingkatkan ketelitian analisis dalam pembiayaan yang diberikan kepada setiap 
nasabah agar memperkecil kemungkinan terjadinya risiko pembiayaan 
bermasalah. Penyaluran pembiayaan yang baik akan membantu perusahaan 
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dalam memperoleh keuntungan maksimal sesuai tujuan dari pihak di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan. 
2. Bagi pihak di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan seharusnya 
memperbanyak karyawan yang berkompeten untuk melakukan tugas dalam 
menanggulangi nasabah pembiayaan bermasalah. Dan meningkatkan 
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 Telah benar melakukan wawancara pada Kamis, 5 April 2018 di Pegadaian 
Unit Pelayanan Syariah Sadabuan, pertanyaannya adalah sebagai berikut: 
1. Tanya   : Pembiayaan apa saja yang ada di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan? 
Jawab  : Pembiayaan yang ditawarkan di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan ini adalah Pembiayaan Arrum Emas dan 




2. Tanya  : Apa syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan 
pembiayaan tersebut ? 
Jawab   : Syarat-syarat yang harus dipenuhi itu seperti 
1) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah berjalan 
satu tahun. 
2) Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga. 
3) Menyerahkan dokumen kepemilikan yaitu BPKB asli, fotocopy STNK 
dan faktur pembelian jika barang jaminannya kendaraan bermotor. 
Begitu juga pada emas yang diserahkan yaitu surat dari emas tersebut. 
3. Tanya   : Dari jenis Pembiayaan Arrum Emas dan BPKB, 
pembiayaan mana yang banyak dilakukan di Pegadaian Unit Pelayanan 
Syariah Sadabuan ini ? 
Jawab   : Pembiayaan yang lebih banyak diminati yaitu yang 
beragunan Emas, karena disini lebih banyak nasabah perempuan.  
4. Tanya  : Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan pada setiap pembiayaan yang 
diberikan ? 
Jawab  : Sistem pengawasan yang kami lakukan di Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan ini dengan cara memantau setiap angsuran 
yang telah dilakukan setiap bulannya. Pemantauan ini dilakukan agar 
pihak Pegadaian mengetahui kondisi usaha yang sedang dijalankan oleh 




5. Tanya  : Bagaimana pendapat ibu mengenai pembiayaan 
bermasalah yang terjadi di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan ini 
? 
Jawab  : Pembiayaan bermasalah atau kredit macet tidak akan 
pernah lepas dari lembaga keuangan. Itu merupakan risiko yang mungkin 
terjadi di dalam pembiayaan yang diberikan kepada sejumlah nasabah. 
Pembiayaan bermasalah setiap tahunnya di Pegadaian Unit Pelayanan 
Syariah Sadabuan ini naik turun. Dilihat dari kondisi perekonomian atau 
pendapatan dari nasabah yang rata-rata nasabahnya memiliki kemampuan 
menengah ke bawah.  
6. Tanya  : Apa penyebab dari pembiayaan bermasalah yang terjadi di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan ? 
Jawab  : Penyebab pembiayaan bermasalah yang terjadi itu 
bermacam-macam, seperti menurunnya pendapatan dari setiap nasabah 
yang diakibatkan semakin banyaknya daya saing antar penjual. Begitu 
juga dengan para petani yang terkadang gagal panen di akibatkan berbagai 
macam hama yang menyerang padi, maupun sulitnya air untuk mengairi 
persawahan nasabah.Dari pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan sendiri juga dapat menyebabkan pembiayaan bermasalah seperti 
kurang ataupun lemah dalam menganalisi pembiayaan yang ada.  
7. Tanya  : Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah 
di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan? 
Jawab  :  Strategi yang dilakukan itu awalnya kita 




masuk kedalam kategori pembiayaan bermasalah. Pihak Pegadaian Unit 
Pelayanan Syariah Sadabuan akan melakukan pendekatan terhadap 
nasabah yang termasuk kedalam golongan pembiayaan bermasalah dengan 
cara menelpon atau mengunjungi langsung nasabah. Apabila cara pertama 
tidak juga ada perkembangan dalam angsuran yang ada, maka pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan akan memberikan Surat 
Peringatan tertulis yang mana bertujuan untuk melunasi angsuran yang 
ada. Jika pada upaya pertama dan kedua masih belum dapat menyelesaikan 
pembiayaan yang ada, maka pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah 
Sadabuan akan mengeksekusi barang jaminan yang diberikan kepada 
pihak Pegadaian. 
8. Tanya   : Apakah dampak dari pembiayaan bermasalah tersebut 
terhadap Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan itu sendiri? 
Jawab  : Dampak yang terjadi itu seperti, semakin banyak jumlah 
nasabah pembiayaan bermasalah, maka modal yang diberikan kepada 
nasabah tidak akan berkembang atau tidak berputar. Dan juga tingkat 
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DATA INFORMAN 
Nama   : Ita Rahayu 
Umur   : 38 Tahun 
Pekerjaan  : Wiraswasta/Kedai Kopi 
Alamat  : Palopat Maria 
 
 Telah benar melakukan wawancara terhadap nasabah pembiayaan 
bermasalah pada tanggal 09 Agustus 2018.  
1. Tanya  : Apa benar Ibu adalah salah satu nasabah yang 
menggunakan pembiayaan di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
? 




2. Tanya   : Sejak Kapan menggunakan fasilitas pembiayaan pada 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan? 
Jawab   : Saya menggunakannya kurang lebih dua tahun yang lalu, 
karena pada Pegadaian dalam pencairan dananya cepat asalkan syarat yang 
diminta terpenuhi. 
3. Tanya  : Pinjaman yang Ibu lakukan dipergunakan untuk apa ? 
Jawab  : Pinjaman yang saya dapat untuk menambah modal usaha 
yang sedang saya jalankan sekarang. 
4. Tanya  : Apa jenis agunan yang Ibu ajukan dalam Pembiayaan ? 
Jawab  : Agunan yang saya gunakan adalah Emas. 
5. Tanya  : Apa penyebab Ibu mengalami pembiayaan bermasalah di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan ? 
Jawab  : karena usaha yang kami jalankan pendapatan setiap 
harinya tidak menentu. Hal ini terjadi karena berkurangnya peminat warga 
untuk berkumpul sambil minum di kedai kopi. Kedai saya ramai pada 
waktu tertentu saja pada saat musim piala dunia (sepak bola).  Hal ini yang 
menyebabkan saya tidak dapat melunasi pinjaman yang saya lakukan 
dengan tepat waktu. 
6. Tanya  : Apakah Ibu tetap berusaha untuk melunasi pinjaman yang 
Ibu lakukan ? 
Jawab   : Iya, saya tetap berusaha melunasi pinjaman yang saya 




7. Tanya  : Bagaimana Pendapat ibu tentang usaha yang dilakukan 
oleh pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam menangani 
pembiayaan bermasalah ? 
Jawab   : Pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam 
menangani pembiayaan sangat sabar, dan sangat membantu saya. Pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan melakukannya dengan 
menelpon untuk mengkonfirmasi tentang pembiayaan bermasalah yang 
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 Telah benar melakukan wawancara terhadap nasabah pembiayaan 
bermasalah pada tanggal 08 Juli 2018.  
1. Tanya  : Apa benar Ibu adalah salah satu nasabah yang 
menggunakan pembiayaan di Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan 
? 




2. Tanya   : Sejak Kapan menggunakan fasilitas pembiayaan pada 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan? 
Jawab   : Sejak satu tahun yang lalu, karena persyaratannya mudah. 
3. Tanya  : Pinjaman yang Ibu lakukan dipergunakan untuk apa ? 
Jawab  : Pinjaman yang saya dapat untuk menambah modal usaha 
yang sedang saya jalankan sekarang. 
4. Tanya  : Apa jenis agunan yang Ibu ajukan dalam Pembiayaan ? 
Jawab  : Agunan yang saya gunakan adalah Emas. 
5. Tanya  : Apa penyebab Ibu mengalami pembiayaan bermasalah di 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan ? 
Jawab  : Karena semakin banyak saingan dalam jualan sembako. 
6. Tanya  : Apakah Ibu tetap berusaha untuk melunasi pinjaman yang 
Ibu lakukan ? 
Jawab   : Iya, saya tetap berusaha melunasi pinjaman yang saya 
lakukan, dengan cara menyisihkan sedikit pendapatan saya setiap harinya.   
7. Tanya  : Bagaimana Pendapat ibu tentang usaha yang dilakukan 
oleh pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam menangani 
pembiayaan bermasalah ? 
Jawab   : Pihak Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan dalam 
menangani pembiayaan sangat sabar, dan sangat membantu saya. Pihak 
Pegadaian Unit Pelayanan Syariah Sadabuan melakukannya dengan 
menelpon terlebih dahulu dan mengkonfirmasi tentang pembiayaan yang 
ada. Setelah beberapa hari diberi waktu, saya tidak datang ke kantor untuk 




Pelayanan Syariah Sadabuan mendatangi rumah saya dengan cara baik dan 
sopan. Untuk membiacarakan jalan keluar untuk pembiayaan bermasalah 
tersebut.  
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